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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan yang dilakukan pada TK Dharma
Wanita Loderesan Tulungagung tahun ajaran 2017/2018 khususnya pada aspek
kognitif, yakni membilang benda 1-10, pada kelompok A yaitu kelompok usia 4-5
tahun mengalami kendala dalam hal ketuntasan belajar pada indikator kemampuan
membilang benda 1-10. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diperoleh data
bahwa dari 17 anak, hanya 5 anak atau 29% yang mendapatkan bintang tiga (*3),
dan 9 anak atau 53% yang mendapatkan bintang dua (*2) serta 3 anak atau 18%
mendapatkan bintang satu (%1). Permasalahan yang akan dipecahkan dalam
penelitian ini adalah apakah penerapan permainan Balkabin dapat
mengembangkan kemampuan membilang benda 1-10 pada anak kelompok A di
TK Dharma Wanita Loderesan Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran
2017/2018?. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan subjek penelitian 15 anak terdiri dari 7 anak perempuan dan 8 anak
laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari satu pertemuan. Instrumen penelitian adalah Rencana Program
Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Program Pembelajaran Harian
(RPPH), lembar penilaian unjuk kerja anak dan lembar observasi kegiatan
pembelajaran. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah permainan Balkabin dapat
mengembangkan kemampuan membilang benda 1-10 pada anak kelompok A di
TK Dharma Wanita Loderesan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Tahun
pelajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian pada Pra
tindakan ketuntasan hasil belajar anak hanya 27%, meningkat pada siklus I
ketuntasan hasil belajar anak mencapai 60%, kemudian pada siklus II menjadi
73%., dan pada siklus III ketuntasan hasil belajar anak didik mencapai 94%.”

Kata Kunci : Membilang Benda 1-10, Permainan Balkabin
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Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan
pada TK Dharma Wanita
Loderesan Tulungagung tahun
ajaran 2017/2018 khususnya
pada aspek membilang benda
1-10, pada kelompok A
mengalami kendala dalam hal
ketuntasan belajar pada
indikator kemampuan
membilang benda 1-10.
Berdasarkan hasil pengamatan
pada saat kegiatan
pembelajaran menghitung
benda, diperoleh data bahwa
dari 17 anak, hanya 5 anak atau
29% yang  mendapatkan
bintang tiga (*3), dan 9 anak
atau 53% yang mendapatkan
bintang dua (%2) serta 3 anak
atau 18% mendapatkan bintang
satu (»x1).

Belum berkembangnya
kemampuan membilang benda
1-10 anak kelompok A di TK
Dharma Wanita Loderesan
Kedungwaru Tulungagung
tahun ajaran 2017/2018 terjadi
karena anak didik hanya
diminta berhitung saja,

sehingga anak didik belum
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LPENDAHULUAN mengenal konsep bilangan.

Proses pembelajaran  yang
dilakukan guru kurang menarik
bagi anak, sehingga kurang
mendapatkan perhatian dari
anak didik, kurangnya
ketersediaan ~ media  pada
pembelajaran, media LKS yang
digunakan belum dapat
menarik perhatian.

Hal ini berarti
kemampuan  anak  dalam
membilang benda 1-10 masih
tergolong rendah. Sehingga
diperlukan pengembangan
pembelajaran ~ menggunakan
media yang menyenangkan.
Sebagaimana yang
disampaikan Arsyad (2002: 6)
bahwa disamping mampu
menggunakan alat-alat yang
tersedia, guru juga dituntut
untuk dapat mengembangkan
keterampilan membuat media
atau permainan dalam
pembelajaran  yang  akan
digunakan  apabila  belum
tersedia.

Oleh sebab itu,
diperlukan permainan yang
menyenangkan untuk

menambah pengalaman,
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1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

meningkatkan kecakapan dan Kemampuan Membilang
memecahkan masalah serta Benda 1-10 Melalui Permainan
memotivasi anak untuk Balkabin pada Kelompok A di
meningkatkan kepercayaan TK Dharma Wanita Loderesan
diri. Salah satunya dengan Kedungwaru Tulungagung”.
menggunakan permainan
Balkabin. Permainan Balkabin II. METODE PENELITIAN
merupakan  singkatan  dari Subyek dan setting
permainan Balap Kantong penelitian ini  dilaksanakan
Bintang. Permainan Balkabin pada TK Dharma Wanita
dimainkan oleh 2 kelompok, Loderesan Kecamatan
masing-masing kelompok Kedungwaru Kabupaten
mendapatkan keranjang berisi Tulungagung Tahun ajaran
gambar benda yang akan 2017-2018, yang dipusatkan
ditempelkan pada kantong pada anak kelompok A. Jumlah
bergambar  bintang  yang keseluruhan anak di kelompok
ditempeli angka. Kelompok A, 15 anak terdiri dari 7 anak
yang berhasil lebih dulu perempuan dan 8 anak laki-
menempelkan gambar sesuai laki. Subjek penelitian atau
angka dengan benar, maka responden adalah orang yang
kelompok tersebut sebagai diminta untuk memberikan
pemenangnya. Dengan keterangan tentang suatu fakta
menggunakan permainan atau pendapat. Sebagaimana
Balkabin ini, anak akan mudah dijelaskan  oleh  Arikunto
memahami  sesuatu  yang (2006: 145), subjek penelitian
bersifat abstrak untuk adalah subjek yang dituju
diterjemahkan pada sesuatu untuk diteliti oleh peneliti.
yang konkret. Penelitian ini
Berdasarkan uraian di merupakan Penelitian
atas, maka penulis ingin Tindakan  Kelas,  dimana
meneliti tentang, penelitian ini didasarkan pada
“Mengembangkan permasalahan yang muncul
DINA WIDIYANTI | 14.1.01.11.0225 simki.unpkediri.ac.id
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I

dalam kegiatan pembelajaran
pada anak kelompok A TK
Dharma wanita Loderesan
Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung.
Prosedur penelitian tindakan
kelas ini memakai model
seperti yang diterapkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart
(dalam Sa’dun, 2009: 14).
Penelitian ini menggunakan
tiga siklus yang mana pada
masing-masing siklusnya
terdiri dari empat tahapan
yakni perencanaan tindakan,

pelaksanaan tindakan,

observasi, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Menurut Piaget (dalam
Seefelt, 2008: 77) anak usia
dini mulai mengembangkan
kemampuan membilang. Hal
ini sesuai dengan pendapatnya
Hartnett dan Gelman (dalam
Seefelt, 2008: 392) membilang
merupakan konsep matematika
yang paling penting. Hasil
penelitian pada siklus I, siklus
II maupun siklus I
menunjukkan adanya suatu

peningkatan yang signifikan.
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Hal

ini dapat dilihat pada

perbandingan perolehan nilai

dan ketuntasan belajar anak

seperti

pada

tabel

perbandingan di bawah ini:

Tabel 4.1
Hasil Penilaian Kemampuan
Membilang Benda 1-10 Melalui
Permainan Balkabin Mulai dari Pra
Tindakan Sampai Siklus III

N [ Hasil Pra | Siklu | Siklu | Siklu
o | Penilaian | tindak | sI | sII | sIII
an
1 * 0% | 0% | 0% | 0%
2 | A% 73% | 40 | 27 | 6%
% | %
3 kk%x | 27% | 60 | 73 | 47
% | % | %
40 Kkkkx | 0% | 0% | 0% | 47
* %
Jumlah | 100% | 100 | 100 | 100
% % %
Berdasarkan Tabel 4.12
diperoleh data pengamatan
serta penilaian hasil unjuk

kerja anak dalam kegiatan

pengembangan

kemampuan

membilang benda 1-10 melalui

permainan

Balkabin

dapat

diketahui adanya peningkatan

persentase ketuntasan belajar

anak mulai pra tindakan anak

yang

tuntas

belajar

atau

mendapatkan minimal bintang

simki.unpkediri.ac.id
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3 sebanyak 27%, meningkat
pada siklus I menjadi sebanyak
60%, siklus II anak yang tuntas
belajar meningkat menjadi
sebanyak 73% dan pada siklus
IIT mencapai 94%.

Pada perbaikan siklus
I diperoleh prosentase
ketuntasan belajar anak didik
masih mencapai 60%. Maka
kegiatan  pembelajaran  ini
belum tuntas dan akan
diadakan perbaikan pada siklus
II. Adapun berdasarkan hasil
pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini
terdapat temuan-temuan
sebagai berikut: a) Kegiatan
anak dalam  pembelajaran
masih sering dibantu oleh guru,
b) unjuk kerja anak belum
sesuai dengan apa yang telah
dijelaskan oleh guru.

Pada perbaikan siklus
II diperoleh prosentase
ketuntasan belajar anak didik
mencapai 73%. Maka kegiatan
pembelajaran ini belum tuntas
dan akan diadakan perbaikan
pada siklus III.  Adapun

berdasarkan hasil pengamatan
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terhadap pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran pada
siklus ini terdapat temuan-
temuan sebagai berikut: a)
kegiatan anak dalam
pembelajaran  sudah  lebih
meningkat, meskipun masih
terdapat beberapa anak yang
masih sering dibantu oleh guru,
b) anak sudah mulai mampu
membilang benda 1-10 dengan
baik hal ini terlihat dari
ketepatan anak membilang
benda 1-10.

Pada perbaikan siklus
I diperoleh  prosentase
ketuntasan belajar anak didik
mencapai 94%. Dengan
demikian penelitian ini dapat
dikatakan berhasil dengan baik.
Adapun  berdasarkan  hasil
pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini
terdapat temuan-temuan
sebagai berikut: a) kegiatan
pembelajaran yang dilakukan
anak sudah baik dan tanpa
adanya bantuan dari guru,
b)anak sudah mampu
membilang benda 1-10 dengan

baik dan benar.

simki.unpkediri.ac.id

1711



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dengan  demikian,
dapat disimpulkan  bahwa
penerapan permainan Balkabin
dalam pembelajaran  dapat
mengembangkan kemampuan
membilang benda 1-10 pada
anak kelompok A di TK
Dharma Wanita Loderesan
Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung
Tahun Pelajaran 2017/2018.
Sehingga hipotesis tindakan
dalam penelitian ini dapat
diterima. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan pendapat
Sujiono (2013) yang
menyatakan bahwa
penggunaan permainan dapat
mempercepat proses belajar-
mengajar dan membantu siswa
menangkap pengertian yang
diberikan guru serta
mempertinggi mutu belajar-
mengajar. Salah satu
permainan yang dapat
memberikan informasi atau
pesan kepada anak didik adalah
permainan  Balkabin  yang
memanfaatkan kertas karton
yang ditempeli kantong
berbentuk bintang dan angka 1-

10, kemudian anak
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memasukkan  gambar/benda
pada kantong bintang sejumlah
angka yang tertera pada
kantong bintang. Sehingga
anak dapat menjadi lebih cepat
dalam  belajar  membilang
benda 1-10.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil

penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa:
pembelajaran melalui

permainan Balkabin terbukti
dapat mengembangkan
kemampuan membilang benda
1-10 pada anak kelompok A di
TK Dharma Wanita Loderesan
Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung
Tahun pelajaran 2017/2018.
Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil penelitian pada
pra tidakan jumlah anak yang
tuntas belajar sebanyak 27%,
pada siklus I meningkat
sebanyak 60%, pada siklus II
jumlah anak yang tuntas
belajar sebanyak 73%, dan
pada siklus III jumlah anak
yang tuntas belajar sebanyak

94%.
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Saran-Saran

Berdasarkan pelaksanaan
dan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat
disarankan sebagai berikut:
. Bagi Kepala Sekolah

Hendaknya menyediakan
sarana dan prasana yang
diperlukan dalam kegiatan
membilang benda 1-10 melalui
permainan Balkabin yang telah
terbukti mampu meningkatkan
taraf keberhasilan belajar anak
didik serta mendorong guru
untuk menggunakan permainan
Balkabin ini agar kemampuan
membilang benda 1-10 pada
diri anak dapat ditingkatkan
dengan optimal.
. Bagi Guru

Guru dapat memilih
permainan yang mudah, murah
serta aman dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran guru dapat lebih
berkreasi dalam memilih atau
menciptakan permainan untuk
mengembangkan kemampuan

anak secara maksimal.

3. Bagi Orangtua

Orangtua dapat memilih

permainan yang lebih berkreasi
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untuk mendampingi anak di
rumah agar kemampuan anak
dalam untuk membilang benda
1-10 dapat berkembang

optimal.
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